



Wanita yang sebelumnya tidak pernah menga1ami masalah konstipasi, bisa mengalami 
masalah tersebut selama kehami1annya. Konstipasi memiliki potensi terbentuknya haemorroid.   
Semakin sering konstipasi   dialami maka semakin sering terjadi penekanan pada usus bagian 
bawah yang menyebabkan terjadinya haemorroid. 
Tujuan penelitian ini ada)ah untuk mengetahui hubungan antara konstipasi kehamilan 
dengan adanya haemoroid saat persalinan. 
Penelitian ini  menggunakan desain  analitik cross  sectional.   Populasi dalam 
penelitian ini adalah ibu bersalin sejumlah 50 orang. Adapun besar sampel di  peroleh dari  44  
teSpOD.den  yang memenuhi kreteria penelitian, kemudian sampel  diambil dengan tekhnik simple  
random  sampling.  Data di kumpulkan dengan cara  menggunakan   observasi dan  pedoman 
wawancara. Setelah data dikumpulkan maka   data dianalisa  menggunakan uji  chi-square 
dengan taraf signifikan α = 0,05. 
Dari penelitian yang t.elah dilakukan  dapat diidentifikasi adanya lconstipasi kehamilan dan 
adanya haemorroid saat persalinan, kemudian basil tersebut di uji dengan uji chi-square 
didapatkan χ2 hitung (9,544) > χ2 tabel (5,99)    maka H1 diterima  yang  berarti  ada  hubungan  
konstipasi   kehamilan  dengan  adanya haemorroid saat persalinan di RB Ny.  Soegiarti 
Surabaya. 
Dari hasil  penelitian  didapatkan bahwa  konstipasi  kehamilan  dapat mempengaruhi 
terbentulrnya haemorroid,  oleh  karena itu  sebaiknya tenaga kesehatan terutama  bidan perlu 
meningkatkan upaya preventif antenatal care ibu hamil sehingga dapat meminimalkan 
konsupast kehamilan dan mencegah adanya haemorroid saat persalinan. 
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